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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Sejalan dengan kemajuan dan pembaharuan tersebut, maka pada saat ini pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan itu terjadi karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan sem angat belajar bagi semua siswa. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembaharuan dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh komponen yang ada. Pembangunan dibidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam pendidiakan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa Indonesia.
 (
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)Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran, pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, dan gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar dan metode pembelajarannya, karena guru secara tidak langsung dapat mempengaruhi, membina, dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. 
Dalam mengatasi permasalahan dan untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting. Dalam hal ini diharapkan guru memiliki cara/metode mengajar yang baik serta mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. Semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. Sama halnya dalam metode pengajaran didaktik, dengan membimbing siswa dalam penerapan metode pembelajaran yang sesuai, mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya dan akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dan metode yang diajarkan. Pemahaman ini menjurus kepada bagaimana seorang guru menerapkan metode-metode pembelajaran, begitu pula dalam pembelajaran solfegio. 
Solfegio merupakan latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman pendengaran musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan nadanya. Dalam pembelajaran solfegio ini dibutuhkan beberapa metode pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran solfegio. Berbeda dengan dalam mata pelajaran yang lain, solfegio memerlukan kepekaan telinga untuk membedakan ritme, melodi, harmoni, dan sangatlah penting setiap musisi atau orang yang berkecimpung dalam dunia seni musik mampu mengetahui hal tersebut diatas. Kodijat  (1989:188).
 Mata pelajaran solfegio ditingkat sekolah menengah ke atas khususnya didaerah Makassar, hanya disekolah tertentu yang bisa kita temui salah satunya di sekolah kejuruan musik SMKI yang sekarang berubah nama menjadi SMK Negeri 1 Somba Opu, merupakan satu-satunya sekolah dibidang seni pertunjukan yang ada di Wilayah Indonesia Bagian Timur. SMK Negeri 1 Somba Opu merupakan sekolah di bidang seni pertunjukan yang pada perkembangannya telah membuka program kelas musik non klasik (musik pop) setelah adanya kelas Etnis (Karawitan). 
Terfokus pada kelas Musik non klasik mencakup jenis musik pop, rock, jazz, country, dangdut, dan berbagai jenis aliran musik lainnya, termasuk jenis musik yang memadukan antara musik Barat dengan musik tradisional Indonesia. Upaya ini tentu merupakan salah satu kebijakan yang tepat dalam upaya membuka diri dengan perkembangan zaman, dimana selera musik di luar musik tradisional telah berkembang dengan sangat pesat melalui industri musik rekaman serta pesatnya perkembangan dunia hiburan musik. Perbedaan yang signifikan antara program kelas etnis (Karawitan) dan Musik Non Klasik terletak pada pembelajaran musik pokok. Pada pembelajaran kelas Karawitan lebih terfokus pada musik tradisional sedangkan pada kelas musik non klasik materi musik yang digunakan meliputi keseluruhan musik non klasik seperti, musik pop (rock), country, jazz, atau dangdut. Didalam program pembelajaran Musik Non Klasik yang dalam perkembangan kurikulum  Permendiknas No.23 Tahun 2006 tentang standar kurikulum terkhusus pada pelajaran Solfegio merupakan pelajaran dasar musik bagi siswa program studi Musik Non Klasik yang wajib, dikarenakan pelajaran solfegio ini merupakan pelajaran yang melatih kepekaan telinga, membedakan ritme, melodi, harmonisasi. Itulah sebabnya mengapa setiap siswa yang memprogram studi Musik Non Klasik harus mampu menguasai hal tersebut diatas. 
Dalam menguasai hal tersebut, guru sangatlah berperan penting dalam menunjang kemampuan siswa untuk melatih kemampuaan dalam solfegio, dan untuk menunjang itu semua diperlukan alat pembelajaran yang tepat salah satunya buku panduan dalam mengajar solfegio. 
Pada kenyataan yang terjadi di kelas MNK SMKN.1 Somba Opu, buku panduan dalam pembelajaran solfegio sangat kurang untuk menunjang mata pelajaran ini. Namun, dengan minimnya buku-buku panduan dalam mengajarkan solfegio guru dalam mata pelajaran ini mampu menerapkan metode-metode pembelajaran yang diterapkan kepada siswa sehingga siswa dapat memenuhi nilai standar ketuntasan. Berdasarkan paparan diatas, maka penulis termotivasi untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul “Metode Didaktik Solfegio Dalam Peningkatan Kemampuan Bermusik Siswa Di Kelas Musik Non Klasik (MNK) SMKN.1 Somba Opu Kabupaten Gowa.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya maka rumusan masalah penelitian ini adalah, ”Bagaimanakah penerapan metode dalam pembelajaran solfegio yang dikembangkan oleh guru di kelas X Non Klasik SMKN 1 Somba Opu?”

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, dan mendeskripsikan “Penerapan metode dalam pembelajaran solfegio yang dikembangkan oleh guru di di kelas X Non Klasik SMKN 1 Somba Opu”.

D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa dapat meningkatkan motivasi dan prestasi pada mata pelajaran solfegio dengan dengan penerapan metode pembelajaran oleh guru
2. Guru dapat menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran solfegio
3. Secara pribadi akan memberikan pengetahuan kepada penulis tentang bagaimana penerapan metode yang baik dalam pembelajaran solfegio terhadap siswa.


BAB II
TINJUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjuan Pustaka
1. Penerapan 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia kata penerapan berasal dari kata terap dengan mendapatkan konfiks pe-an menjadi penerapan yang “berarti pemasangan”, pengenaan, perihal “mempraktekkan (kamus umum bahasa Indonesia”, 1984 : 1059). Dari defenisi ini dapat ditarik pengertian bahwa kata penerapan dalam penegasan istilah bermakna menggunakan dan mempraktekkan pendekatan keterampilan proses dalam belajar mengajar. 
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai  tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi : 
a. Adanya program yang dilaksanakan 
b.  (
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)Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran   dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan tersebut 
2. Pengertian Metode 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang bertujuan yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu                                          (Ulih Bukit Karo-Karo, 1985:7). Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran (Nana Sudjana, 1988: 76). 
Metode mengajar adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai, sehingga semakin baik penggunaan metode mengajar semakin berhasillah pencapai tujuan, artinya apabila guru dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan bahan pengajaran, murid, situasi kondisi, media pengajaran maka semakin berhasilah tujuan pengajaran yang ingin dicapai (Sutomo, 1993: 155). Berdasarkan beberapa pendapat di atas  dapat disimpulakan metode adalah cara-cara yang digunakan yang dilakukan guru dalam rangka proses kegiatan belajar-mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat mencerna, menerima dan mampu mengembangkan bahan-bahan/ materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
3. Didaktik
Didaktik berasal dari bahasa Yunani didaskein yang berarti pengajaran dan didaktikos berarti pandai mengajar. Didaktik yang di maksud adalah ilmu mengajar yang memberikan prinsip tentang cara-cara menyampaikan bahan pelajaran sehingga dikuasai dan dimiliki oleh siswa. Prinsip didaktik yang sering dikemukan adalah motivasi, aktivitas, peragaan, individualitas, apersepsi, lingkungan, korelasi, dan konsentrasi.
Didaktik atau ilmu tentang mengajar tersebut memperoleh bantuan dari ilmu-ilmu lain dan berkaitan erat dengan sejumlah ilmu lainnya. Didaktik adalah sebagian dari paedagogik atau ilmu mendidik. Didaktik digunakan dalam pendidikan formal yang dilakukan disekolah. Oleh karena itu didaktik dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Didaktik Umum, yaitu ilmu yang memberi petunjuk-petunjuk umum, yang berlaku untuk semua mata pelajaran, seperti: Dasar-dasar didaktik, persekolahan, guru, murid, hubungan antar murid dan sebagainya.
b. Didaktik Khusus, yaitu ilmu yang menguraikan tentang cara-cara mengajar untuk mata-mata pelajaran tertentu saja. Didaktik khusus juga disebut dengan Metodik.
4. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Tujuan pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000:25) adalah membantu siswa pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa. Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses melibatkan guru dengan semua komponen tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. Jadi proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling terkait antar komponennya di dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Ciri-ciri dari pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000:25) antara lain:
a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis;
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar;
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang bagi siswa;
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik;
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan bagi siswa;
f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara fisik maupun psikologis. 
5. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa  merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Menurut pendapat Bafadal (2005:11), pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar dalam  rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan  efisien”. 
Sejalan dengan itu, Jogiyanto (2007:12) juga berpendapat bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal  atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli,kematangan atau perubahan-perubahan sementara. Pengertian proses pembelajaran antara lain menurut Rooijakkers (1991:114): “Proses pembelajaran merupakan  suatu kegiatan belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan” Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Winkel (1991:200) “proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang  menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai  dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.


6. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849), “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.” Sementara itu, Surakhmad (1982:7) menyatakan bahwa  pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam  sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. 
Dari pengertian di atas telah dikemukakan sebelumnya bahwa pengaruh adalah merupakan sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Pengaruh merupakan suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang  di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkannya.



7. Solfegio 
Dalam musik, solfège (pengucapan bahasa Perancis: [sɔl.fɛʒ], juga disebut solfeggio, sol-fa, solfedge, atau solfa) adalah teknik solmisasi. Solfegio adalah latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman pendengaran musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan nadanya. Menurut Stanly yang dikutip Sumaryanto (2005:40) dikatakan Solfegio adalah istilah yang mengacu pada menyanyikan  tangga nada, interval dan latihan – latihan melodi dengan  sillaby zolmization yaitu, menyanyikan  nada musik dengan menggunakan suku kata. 
Dalam perkembangannya solfegio bukan hanya menyanyi saja tetapi juga mendengar dan membaca nada. Kemampuan membaca nada disebut dengan Sight Reading, kemampuan mendengar nada disebut dengan Ear Training, sedangkan kemampuan menyanyi  disebut dengan Sight Singing. 
a. Sight reading
Sight reading adalah membaca not tanpa persiapan atau kesanggupan sekaligus untuk membaca dan memainkan notasi musik yang belum pernah dikenal sebelumnya (sering disebut dengan istilah prima vista.
b. Ear Training
Ear Training adalah latihan sistematis, latihan vokal tanpa perkataan dan hanya menggunakan suku kata terbuka. Pendengaran tersebut dapat dilatih dengan cara menyelaraskan dengan not-not yang dibaca.Menurut Stanley seperti yang dikutip Sumaryanto(2001:31-33)
c. Sight Singing
Sight Singing adalah latihan menyanyikan nada sesuai dengan melodi. Ada dua sistem yang dapat digunakan dalam latihan ini, yaitu sistem fixed do dan sistem movable do. sight Singing juga dapat diartikan sebagai /tingkat kelancaran kita untuk mengubah bentuk notasi menjadi suara atau vokal tanpa persiapan sebelumnya

B. Kerangka Pikir
 (
Guru bidang studi
Sight reading
Sight singing
Mata pelajaran Solfegio
Hasil pembelajaran
Metode Didaktif 
Ear training
Faktor pendukung
Faktor penghambat
)Skema kerangka berfikir dari penelitian ini, yang berdasarkan dari judul dan rumusan masalah adalah: 

		







                                        

          Skema 1. Kerangka Pikir

Dengan melihat kerangka berfikir diatas, maka dapatlah dijelaskan dengan singkat hubungan atau keterkaitan antara komponen tersebut. Dalam pelaksanaan pembelajaran solfegio terlebih dahulu memperhatikan metode didaktif yang dalam hal ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu kemampuan membaca nada yang disebut dengan Sight Reading, kemampuan mendengar nada disebut dengan Ear Training, sedangkan kemampuan menyanyi  disebut dengan Sight Singing kemudian memperhatikan faktor penunjang dan penghambat dalam proses pembelajaran, sehingga mendapatkan hasil. 















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian Dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang merupakan obyek dalam pembelajaran Solfegio di SMKN.1 Somba Opu Kab.Gowa. Adapun unsur yang menjadi topik utama dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana penerapan metode pembelajaran oleh guru dalam pelajaran Solfegio dikelas musik non klasik SMKN.1 Somba Opu Kabupaten Gowa
b. Bagaimana teknik pelaksanaan metode Sight Singing, Ear Training, dan sight singing dalam pelajaran solfegio
c. Faktor – faktor apakah yang menjadi penunjang serta penghambat dalam menerapkan metode dalam pelajaran solfegio ini.
2. Desain penelitian 
Dalam meneliti variabel peneliti dibuat desain peneliti sebagaimana judul yang diajukan. Desain tersebut dibuat dalam bentuk skema sebagai berikut:



 (
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 (
Penerapan dan pengembangan metode dalam pembelajaran solfegio
Hasil  
)
 (
Pengolahan  data 
) (
Pengumpulan dan analisa
 
data
)
 (
Skripsi 
) (
Teknik pelaksanaan metode pembelajaran
)
 (
Faktor pendukung dan penghambat 
)
         Skema 2. Desain Penelitian

B. Defenisi  Operasional  Variabel 
Karena variabel merupakan sasaran penelitian, maka untuk lebih efektivitasnya perlu diperjelas kedalam defenisi oprasional sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dengan maksud untuk mencapai  tujuan yang telah dirumuskan. Dalam hal ini Guru berperan penting dalam menerapkan metode-metode dan program yang akan dilaksanakan agar siswa dapat selaku sasaran atau target dapat menerima pembelajaran dengan baik.
2. Teknik pelaksanaan metode Sight Singing, Ear Training, dan sight singing dalam pelajaran solfegio.
Variabel ini di defenisikan sebagai teknik pelaksanaan metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran Solfegio oleh guru bidang studi.
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan dalam pelaksanaan pembelajaran solfegio dikelas musik X non klasik, didefenisikan sebagai hal-hal apa saja yang dapat mendukung dan menghambat kelancaran proses belajar mengajar.

C. Populasi dan Sampel
1. Sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan dan pengembangan metode yang dilakukan oleh guru.
2. Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran solfegio dikelas X musik non klasik SMKN.1 Somba Opu Kab.Gowa

D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan salah satu teknik atau usaha mencari data dari hasil penelitian terdahulu tersebut merupakan sumber pendukung yang sangat berharga sebagai penelusuran dalam penelitian ini. Untuk mengetahui keaslian penelitian ini, maka dikemukakan beberapa buku yang ada hubungannya dengan data yang diperlukan, sehingga akan menambah keyakinan dalam penelitian ini baik yang telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.
Teknik ini ditentukan untuk menarik dan mengumpulkan data-data melalui sumber-sumber pustaka yang telah ada baik berupa buku, makalah, maupun dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan objek yang diteliti, sehingga memperoleh hasil penelitian yang baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ali (1982:43) yang menjelaskan bahwa dengan kepustakaan yang baik, dapat membantu menghindari pengutipan pendapat yang tidak tepat, dan dapat menghindari pelaksanaan penelitian yang memungkinkan mencapai hasil. Dengan memperhatikan bahan kepustakaan tersebut, diharapkan pelaksanaan penelitian menapai hasil yang baik. Dalam mencapai sumber pustaka, penelitian memilih literatur yang sesuai dengan objek penelitian, sehingga bahan kepustakaan tersebut dapat membantu penelitian dalam mencapai hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Observasi diartikan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki (hendrarto 1987:76). Teknik observasi merupakan suatu caara untuk mengumpulkan data yang lebih, diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitiaan, langsung ditempat dimana suatu peristiwa, keadaan dan situasi yang sedang terjadi. Adapun aspek-aspek yang diobservasikan dalam penelitian ini adalah kondisi fisik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa dan proses belajar mengajar siswa kelas X musik non klasik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa dilingkunngan sekolah dengan menggunakan alat bantu berupa kamera foto.
3. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangaan lisan melalui bercakap-bercakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan pada si peneliti (Mardalis 1999:64). Menurut Moleong (1990;135) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak yang diwawancarai dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan dan narasumber yaitu pihak yang diwawancarai dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan mempertimbangkan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dan dilaksanakan dengan melihat kondisi guru-guru serta karyawan siswa kelas X musik non klasik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, sehingga hubungan antara pewawancara dengan yang diwawancari berlangsung biasa dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan pada Guru Solfegio kelas X musik non klasik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar, prestasi yang pernah diraih, Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah khususnya dalam mata pelajaran solfegio, kesulitan atau hambatan dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan seni musik bagi siswa, dan penerapan metode yang digunakan dalam pengajaran solfegio.


4. Dokumentasi
Goba dan Lincholn dalam Moleong (1990:161) menyatakan dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang berupa pernyataan tertulis  yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa seperti sumber tertulis, film, sebagainya. Dokumentasi ini dilaksanakan untuk memperoleh data sekunder guna melengkapi data yang belum ada, yang belum diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dimata pelajaran solfegio siswa kelas X musik non klasik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa.
5. Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelah maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisis data ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.. setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementaramenjadi teori substantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu. Sehubungan dengan uraian tentang proses analisia dan penafsiran data di atas, maka dapat dijelaskan pokok-pokok persoalan sebagai berikut: Konsep dasar analisis data, Pemerosotan satuan, kategorisasi termasuk pemeriksahan keabsahan data, kemudian diakhiri dengan penafsiran data.
Menurut Patton, 1980 (dalam Lexy J. Moleong 2002: 103) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Taylor, (1975: 79) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.
Dari uraian tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawah analisis data bermaksud pertama- tama mengorganisasikanm data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
Akhirnya perlu dikemukakan bahwa analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakjan secara intensif, yaitu sudah meninggalkan lapangan. Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga, pikiran peneliti. Selain menganalisis data. Peneliti juga perlu dan masih perlu mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan teori atau untuk menjastifikasikan adanya teori baru yang barangkali ditemukan.
Berdasarkan paparan diatas, dalam penelitian ini teknik analisis dilakukan dengan menelah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber salah satunya yaitu Guru Bidang Studi Solfegio kelas X musik non klasik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawanara, pengamatan yang dituliskan dalam lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar, dan foto.



E. Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini tentang Bagaimana penerapan dan pengembangan metode pembelajaran oleh guru dalam pelajaran Solfegio dikelas musik non klasik SMKN.1 Somba Opu Kab.Gowa dengan menggabungkan data dari hasil observasi, maupun hasil wawancara. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi menyangkut tentang bagaimana penerapan metode pembelajaran oleh guru, faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil wawancara meliputi pengembangan metode yang diterapkan oleh guru. Data yang terkumpul dari keseluruhan variabel ini kemudian ditafsirkan dalam bentuk variabel berdasarkan metode deksriptif yaitu penggambaran apa adanya sesuai kenyataan dilapangan. 











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Somba Opu yang berlokasi di jalan Mesjid Raya No. 46 Sungguminasa Kabupaten Gowa, merupakan satu-satunya sekolah dibidang seni pertunjukan di Wilayah Indonesia Bagian Timur. Sekolah ini berdampingan dengan Kantor Bupati Kabupaten Gowa, diapit dua jalan besar (jalan jalur angkutan umum dan jalan jalur kendaraan luar kota) sehingga memudahkan sarana transportasi bagi siswa, mudah dijangkau dari berbagai jurusan baik dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.
[image: ]







gambar.1 SMKN.1 Somba Opu
 (
2
5
)(Dokumentasi Marlin 30 Oktober 2013)
 SMK Negeri 1 Somba Opu adalah sekolah berlatar belakang seni pertunjukan, dimana pada awal berdirinya tanggal 1 April 1974 bernama yayasan Konservatori Tari (KONRI). Pada tahun 1977 dinegerikan, kemudian namanya diubah menjadi SMKI Negeri Ujung Pandang, pada mulanya menempati kampus dalam kompleks Benteng Ujung Pandang Fort Rotterdam. Adanya perubahan nama tersebut SMKI menjadi SMK Negeri 1 Somba Opu dimaksudkan untuk mengantisipasi tuntutan masyarakat pada masa itu dan masa yang akan datang. Pada tahun 1995 SMKI Negeri Ujung Pandang kembali mengalami perubahan nama menjadi SMKI Somba Opu, hal ini disesuaikan dengan kedudukannya di Kecamatan Somba Opu. Selanjutnya pada tahun 1997 dengan adanya perubahan nomenklatur SMKI menjadi SMK, maka SMKI Negeri Somba Opu berubah nama menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 1 Somba Opu sampai sekarang. 
Sejak berdirinya hingga sekarang, SMK Negeri 1 Somba Opu telah mengalami pergantian pimpinan (Kepala Sekolah) sebanyak 6 kali yaitu:
1. Tahun 1974 – 1981 Dipimpin Oleh C. S. Patadungan
2. Tahun 1981 – 1989 Dipimpin Oleh Drs. Achmad Tona
3. Tahun 1989 – 1992 Dipimpin Oleh Drs. La Dori
4. Tahun 1992  – 1994 Dipimpin Oleh Abd. Rahim Halim, BA.
5. Tahun 1995 – 1996 Dipimpin Oleh Drs. Muh. Rais R.
6. Tahun 1997 – 2007 Dipmpin Oleh Drs. Asman Nur, M.Pd.
7. Tahun 2007 – Sekarang Dipimpin Oleh Drs. Jonni Syam, M.Pd.

Kelas yang menjadi objek penelitian adalah kelas Musik Non Klasik. Adapun data nama siswa kelas MNK tahun pelajaran 2013-2014 adalah sebagai berikut:
	NO
	NIS
	NAMA
	L/P

	1
	9988432583
	Chaeerun Hidayat
	L

	2
	9988464205
	Rita Angreni
	P

	3
	9980317091
	Agung Kurniawan
	L

	4
	9988996675
	Bahariddin
	L

	5
	9981247606
	Bima Sakti Surya S
	L

	6
	9988964707
	Sri Wahyu Indah
	P

	7
	9985611241
	Ahmad Sauki Firman
	L

	8
	9981247126
	Muh. Abd Faiz Yusuf
	L

	9
	9981286266
	Muh. Asan Amarullah
	L

	10
	9971428467
	Ismail Syarki. S
	L

	11
	9998030724
	Tri Wahyuni Ramdani
	L

	12
	9971816565
	Zulfiqran
	L

	13
	9950841771
	Muh. Rizaldi
	L

	14
	9971184066
	Jumadi Aal
	L

	15
	9981769692
	Mika Warsatu S
	L

	16
	9961723703
	Halim Hamdani
	L

	17
	9970626945
	Muh. Aswin Prayuda
	L

	18
	9981464205
	Anugrah
	L

	19
	9978512307
	Kaleb Lepda Sari
	L




2. Penerapan  dan Pengembangan Metode Sight Reading, Ear Training, dan Sight Singing Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Solfegio Oleh Guru.
Pelaksanaan pembelajaran solfegio di kelas X MNK memerlukan persiapan yang sistematis, sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
 
a. Perencanaan dan persiapan
Dalam perencanaan dan persiapan proses belajar mengajar, guru mempersiapkan bahan pembelajaran pembelajaran siswaa sebelum masuk dalam tahap apersepsi sebagai berikut:
1. Menentukan alat bantu pembelajaran : 
a. alat musik keyboard
Guru menggunakan alat musik ini  sebagai alat bantu dalam pembelajaran untuk membantu siswa dalam membidik nada yang nantinya akan diberikan oleh guru.
b.  Laptop dan LCD
Sebagai media dalam membantu guru untuk memamparkan materi-materi yang akan diberikan. 
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Gambar 2: Guru menyiapkan alat bantu yang akan dipakai dalam mengajar
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

2. [image: ]Guru menyiapakan partitur-partitur yang akan digunakan sebagai materi pembelajaran yang akan diberikan oleh siswa.
.




(Gambar 3 : salah satu contoh motif pola ritme yang ditampilkan melalui LCD)
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

b. Pendahuluan
Pada pendahuluan ini guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa bermain tangga nada. 
[image: ]Siswa mendengarkan bunyi notasi satu oktaf pada alat musik keyboard yang dimainkan guru dari nada rendah ke tinggi. Kemudian siswa menyimak dan menebak nada apa yang dibunyikan  oleh guru sesuai nada yang didengarkan. Dalam kegiatan ini siswa menirukan solmisasi yang dimainkan oleh guru kemudian kemudian satu-persatu siswa membunyikannya didepan guru. 





Gambar 4 : guru sedang membunyikan nada dasar  dengan menggunakan keyboard
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)
Dalam tahap ini guru menggunakan dasar C=do  karena nada dasar C merupakan nada dasar dalam bermain musik yang harus diketahui oleh siswa dan pada tahap selanjutnya diharapkan siswa tidak sulit lagi dalam menebak nada dasar yang lainnya
[image: ]C=do
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        Gambar 6: Siswa menyimak nada yang dimainkan oleh guru
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

kegiatan apersepsi dilakukan berulang-ulang, agar siswa lebih mampu mengingat dan menghafal nada. Kegiatan ini sangat membantu siswa dalam membidik nada – nada dengan tepat.



c. Kegiatan Inti
Setelah melakukan kegiatan apersepsi, siswa diarahkan lebih jauh pada latihan melodi dengan seluruh latihan kemampuan, mulai dari:
1. Latihan sight reading atau kemampuan membaca not
Pada kemampuan membaca not diawali dengan:
a. Kemampuan membaca ritme/irama.
[image: ]Dalam kegiatan ini sebelum membaca ritme/irama terlebih dahulu guru menjelaskan tentang ritmik, dimulai dengan kegiatan latihan ritmik. Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan tepuk ritmik sesuai dengan aksen dan pola irama. Kegiatan ritmik bertujuan agar siswa dapat memahami tekanan keras lembut sehingga bisa mengekspresikan dengan baik dan dapat menyanyi atau memainkan alat musik sesuai dengan tempo.






Gambar 7 Guru membimbing siswa dalam menentukan ritmik sesuai dengan aksen dan pola irama
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

Pada latihan ini guru menjelaskan kepada siswa bahwa pada baris pertama adalah latihan untuk merasakan tekanan (aksen). Pola yang terdapat pada setiap birama yang ditandai dengan tanda aksen (>) selalu menjadi hitungan satu. Baris kedua adalah latihan yang merupakan denyutan lagu atau jumlah ketukan setiap biramanya.
Contoh: Pola irama 2/4
Latihan.1
Dalam latihan  ini guru memberikan pola irama sederhana yang setiap barnya hanya terdapat satu pola birama.
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Latihan.2	
latihan kedua ini guru menambahkan not satu ketuk agar latihan
lebih bervariasi lagi.
[image: ]
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Latihan.3


Dalam latihan ketiga, guru menambahkan not 1/8 agar siswa tidak hanya terpaku pada dua ataukah disatu ketuk saja.
[image: ]





Kedua jalur atau track diatas dilakukan oleh siswa secara bersamaan atau perkelompok dengan menggunakan hentakan kaki atau tepukan tangan. Syair pada baris pertama merupakan latihan irama lagu yang menentukan panjang pendeknya nada. 






Dalam latihan selanjutnya siswa diajarakan pola irama 2/4 dan 4/4. Latihan ritmik dalam bentuk yang lain secara bervariasi dengan memasukkan tanda diam didalamnya, sehingga siswa dapat mengenal tanda diam dengan jelas. 
[image: ]Latihan.7


















b. Kemampuan membaca melodi
Kemampuan membaca melodi dimulai dengan kegiatan guru membimbing siswa membaca melodi dalam satu motif yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga siswa dapat membaca lebih lancar tanpa mengalami banyak kesulitan.
Contoh melodi yang diberikan 
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gambar 8: Guru membimibing siswa dalam membaca melodi
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)
Dalam kegiatan Sight reading  ini guru lebih mengarahkan siswa agar dapat membaca not langsung tanpa ada persiapan. Siswa membaca notasi yang ditulis oleh guru dipapan tulis kemudian membacakannya secara langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap nada.

2. Latihan Ear Training
Latihan kemampuan pendengaran atau ear training sangat berhubungan erat latihan membaca not atau sight reading. Pada latihan pendengaran ini guru membaginya dalam dua indikator pada teori yang ada, antara lain:
a. Kemampuan mendengar dan mengingat ritme/irama serta menyuarakan kembali. 
Dalam kegiatan ini guru terlebih dahulu menjelaskan tentang pengertian rasa ritme, kemudian memberikan contoh melodi yang akan didengarkan oleh siswa, nantinya satu persatu siswa akan membacakannya didepan kelas kemudian dikoreksi lagi oleh guru. 
Kegiatan pembiasaan pemahaman rasa ritme ini membantu siswa memiliki kemampuan ketepatan ritmik, hal ini penting agar siswa mampu mendengar dan mengingat melodi/ rangkaian nada, menuliskan serta menyuarakan kembali. 


b. Kemampuan mendengar dan mengingat melodi/rangkaian nada, menuliskan serta menyuarakan kembali.
Dalam kegiatan ini siswa dengan bimbingan guru membaca melodi yang diberikan.
[image: ]Contoh melodi yang diberikan:
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Gambar 9: Guru menjelaskan dengan menggunakan alat bantu LCD 
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)
Siswa mendengar sambil menyimak dengan sungguh-sungguh bunyi melodi lagu dan menuliskan tanpa ada kegiatan yang lain.
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Gambar 10 : Siswa menulis kemudian menyuarakannya didepan kelas
 (Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)


Setelah siswa menyimak melodi lagu yang diberikan oleh guru, siswa kemudian  menyuarakannya dengan suara atau dengan tepukan tangan kemudian membunyikannya dengan suara. 
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gambar 11 : Siswa menyuarakan dengan menggunakan tepukan tangan dipanduoleh guru
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

Dalam kegiatan mendengar ini sangat membantu siswa untuk berlatih konsentrasi sekaligus menguji kemampuan memori atau daya ingat siswa untuk mengingat kembali nada yang telah didengar kemudian menirukan, dengan maksud agar siswa dapat menyanyikan atau memainkan sebuah sebuah lagu dengan nada yang tepat. Faktor kebiasaan memang dikembangkan dari latihan yang teratur, disamping faktor lain yang tidak dapat dipisahkan, yaitu pembawaan atau bakat. Gabungan kebiasaan dan pembawaan akan menghasilkan kemampuan yang lebih maksimal dibandingkan kalau hanya memiliki salah satunya. Siswa yang memiliki kebiasaan berlatih teratur dan didukung dengan kemampuan bakat dari pembawaan, akan menghasilkan prestasi yang lebih baik, akan tetapi siswa yang tekun berlatih tanpa memiliki bakat bawaan tentu hasilnya kurang maksimal. Demikian juga yang mempunyai pembawaan tanpa disertai latihan yang teratur.

3. Latihan sight singing 
Sight Singing adalah latihan menyanyikan nada sesuai dengan melodi. 
Ada beberapa indikator yang membagi kemampuan menyanyikan not atau sight singing yang diterapkan oleh guru yaitu:
a. Kemampuan menyanyikan melodi atau rangkaian nada.
Dalam kegiatan ini siswa menyanyikan melodi partitur yang sudah disiapkan oleh guru kemudian menyanyikannya dengan rangkaian-rangkaian nada yang berbeda.



[image: ]Contoh lagu yang diberikan









b. Kemampuan menyanyikan interval nada
Siswa di haruskan oleh mampu menyanyikan interval nada yang terdapat pada partitur lagu dengan sillaby zolmization. Kegiatan ini berguna untuk siswa dalam membidik sebuah nada. 
Contoh: Pada melodi
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c. Kemampuan menyanyikan tangga nada 
Dalam kegiaatan ini guru membimbing siswa, memainkan tangga nada menggunakan alat musik keyboard, dengan sistem movable do yaitu menggunakan nada do yang bisa berpindah-pindah sesuai nada dasarnya.
Dibawah ini contoh penyebutan nada-nada pada beberapa tangga nada dalam movable doh yang dimainkan oleh guru:
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Dan seterusnya.


 
d. Tingkat kepekaan mendengar, mengingat dan menirukan not/nada.
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam kepekaannya mendengar, mengingat dan menirukan not/nada dilakukan guru melakukan kegiatan untuk siswa yaitu: 
1. menirukan rangkaian melodi yang dimainkan guru dengan alat bantu laptop yang dibantu dengan LCD. 
2. Siswa membunyikan atau menyanyikan contoh partitur yang diberikan oleh guru. Setelah melakukan latihan mendengar, mengingat dan menirukan not/nada secara berulang-ulang.
Untuk mencapai keberhasilan yang lebih maksimal biasanya guru selain menulis di papan tulis juga membagikan partitur lagu kepada siswa serta memberi tugas untuk rajin berlatih kemudian menentukan waktu untuk penyajian di depan kelas, dengan demikian diharapkan siswa tertarik untuk mempelajari di rumah.
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      gambar 12 : guru memberikan tugas rumah intuk siswa
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)




3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran Solfegio
Dalam setiap kegiatan ada faktor yang dapat mendukung keberhasilan, tetapi ada juga faktor yang melemahkan sehingga menyebabkan kegagalan. Demikian juga dalam proses pembelajaran solfegio, ada faktor-faktor yang mempengaruhi siswa, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat, antara lain:
a. Faktor Pendukung
Faktor dari dalam atau disebut juga faktor internal yang sering mempengaruhi kemampuan siswa kelas MNK pembelajaran solfegio, antara lain:
1) Pengetahuan dasar untuk teori musik 
Pengetahuan dasar teori musik yang dimiliki oleh siswa menjadi faktor yang paling mendasar dalam menentukan keberhasilan dan sangat mempengaruhi pembelajaran solfegio.
2) Keseriusan dalam mengikuti proses belajar mengajar
Keseriusan siswa saat belajar menjadi faktor yang paling mendasar dalam keberhasilan siswa mengikuti pembelajaran solfegio. Dengan serius mengikuti proses pembelajaran, maka siswa dengan cepat pula dapat mengerti dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.
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     		Gambar 13				      Gambar 14
keseriusan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

3)  Minat
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi siswa belajar solfegio. Siswa yang tidak memiliki bakat musik tetapi mempunyai minat yang besar untuk bidang musik dapat mengikuti pembelajaran solfegio ini dengan sunguh-sungguh. Sedang siswa yang tidak mempunyai minat akan mengikuti pelajaran ini tidak dengan keseriusan.
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   gambar 15: Minat siswa ditunjukan melalui kelengkapan alat belajar
(Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

4) Modal pengetahuan tentang musik dari beberapa siswa
Modal pengetahuan tentang musik dari beberapa siswa sangat mempengaruhi  kelancaran dari pembelajaran solfegio. Salah contoh siswa yang mampu memainkan alat musik dan telah mempelajari etude. (latihan komposisi musik yang mengandung tehnik latihan lagu untuk mengembangkan tehnik dalam bermain musik)
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            	 gambar 16				gambar 17
Kegiatan siswa diluar mata pelajaran solfegio
      (Dokumentasi Marlin 4 Oktober 2013)

Dengan adanya pengetahuan musik dari beberapa siswa, dapat membantu guru dalam membimbing siswa yang kurang mampu dalam belajar solfegio. Siswa yang mampu dapat menjadi tutor sebaya untuk siswa-siswa yang lain.
b. Faktor penghambat
Faktor dari luar individu yang mempengaruhi ketidak berhasilan pembelajaran adalah:


1. Kurangnya fasilitas gedung (studio musik) dan perangkat studio. 
Saat pelaksanaan pembelajaran solfegio biasanya tidak berjalan dengan baik dikarnakan suhu udara yang panas. Kurangnya fasilitas gedung seperti AC ini sangat berpengaruh untuk membuat proses belajar mengajar lebih terasa nyaman, dan peredam suara untuk lapisan dinding agar suara bising dari luar tidak mengganggu proses pembelajaran, begitupun suara yang berasal dari proses pembelajaran tidak mengganggu proses pembelajaran kelas yang lain.
2. Jumlah kehadiran siswa. 
Jumlah siswa musik non klasik yang terdaftar berjumlah 19 orang sedangkan siswa yang aktif  dalam pelajaran solfegio biasanya hanya 9 orang saja. Kurangnya minat siswa dan pengetahuan akan pentingnya pembelajaran solfegio ini mengakibatkan meraka malas untuk mengikuti pembelajaran ini.
3. Waktu pertemuan. 
Waktu pertemuan untuk pembelajaran solfegio ini dinilai cukup kurang oleh guru. Untuk mencapai pembelajaran yang maksimal diperlukan waktu pertemuan minimal 2x dalam seminggu untuk siswa. 




B. Pembahasan
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah rangkaian kegiatan menetapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang berdasarkan fakta-fakta dan pemikiran yang matang dalam rangka pencapian tujuan yang diinginkan. Perencanaan juga merupakan pedoman dan acuan bagi para pelaksana kegiatan, agar kegiatan yang ada dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan bersama (Kusmiadi 1995:3)
Sebagai seorang guru, salah satu tugas utama adalah menyusun strategi pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Strategi adalah suatu cara untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Bila kata strategi dihubungkan dengan pembelajaran, maka diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sebagai usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian semua tindakan guru apapun bentuknya yang berkaitan dengan usahanya menuju keberhasilan pembelajaran termasuk strategi pembelajaran. 
Salah satu strategi pembelajaran yang sangat penting untuk dilakukan guru adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas.  Penerapan  metode yang diterapkan oleh guru pada pelajaran solfegio dikelas musik non klasik, dimulai pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru. Dimana dalam Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat berbagai komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran harus diorganisasikan sebaik mungkin dalam format perencanaan yang matang, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung seminimal mungkin tidak terjadi kesalahan yang disebabkan penempatan atau pemilihan komponen yang kurang tepat. 
Dalam perencanaan ini guru mempersiapkan dan menentukan alat bantu pembelajaran seperti alat musik keyboard, laptop, LCD dan menyiapkan materi-materi yang akan menjadi bahan ajar nantinya. 

2. Kegiatan Apersepsi
Apersepsi merupakan kegiatan yang paling awal dalam pembelajaran di kelas, dimana guru memulai pelajaran dengan memasuki dan memacu pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk dikaitkan dengan isi materi pelajaran selanjutnya. Setelah guru telah siap dengan perencanaan dan persiapan untuk proses belajar mengajar guru melakukan kegiatan apersepsi sebelum masuk pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran dengan mengajak siswa bermain tangga nada. Dalam kegitan aprsepsi guru memandu siswa menirukan solmisasi yang dimainkan kemudian satu-persatu siswa membunyikannya didepan guru. kegiatan apersepsi hendaknya dilakukan berulang-ulang, agar siswa lebih mampu mengingat dan menghafal nada. Kegiatan ini sangat membantu siswa dalam membidik nada – nada dengan tepat. 
3. Kegiatan inti 
Setelah melakukan kegiatan apersepsi, siswa diarahkan lebih jauh pada latihan melodi dengan seluruh latihan kemampuan, mulai dari:
a. Latihan  sight reading atau kemampuan membaca not
Menurut Stanley seperti yang dikutip Sumaryanto (2001:31-33) Sight reading adalah membaca not tanpa persiapan atau kesanggupan sekaligus untuk membaca dan memainkan notasi musik yang belum pernah dikenal sebelumnya (sering disebut dengan istilah prima vista). Fungsi sight reading selain untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menambah pengetahuan tentang bahasa musik juga berfungsi untuk menemukan hal–hal baru dalam musik dan memberikan kenikmatan dalam bermusik bagi pemain atau penyaji musik hingga pada tingkat ketrampilan mahir. Ada dua pendekatan dalam melatih sight reading, yaitu (1) dengan memainkan lagu yang mudah dengan tempo yang sebenarnya, atau (2) dengan lagu yang sulit dalam tempo yang sangat lambat. Richman dalam Sumaryanto (2001:33). 
Melalui sight reading diharapkan siswa dapat membaca notasi musik dengan cepat dan tepat. Kemampuan membaca not (sight reading) dibagi dalam dua indikator, yaitu :

1. Kemampuan membaca ritme/irama
Dalam kemampuan membaca ritme/irama, siswa diharuskan untuk terlebih dahulu mengetahui tentang  ritmik karena dengan latihan ritmik siswa akan memahami tekanan aksen pada sebuah lagu sesuai dengan tempo. Setelah latihan ritmik selasai siswa kemudian diajarkan untuk membaca pola ritme.
2. Kemampuan membaca melodi/rangkaian nada 
Kemampuan membaca melodi atau rangkaian nada merupakan latihan yang akan membantu siswa untuk lebih memahami tentang fungsi melodi pada sebuah musik yang memegang peranan penting karena melodi akan memelihara irama, yang dihasilkan sehingga terciptalah suatu keharmonisan.
Dalam kegiatan Sight reading  ini guru melatih siswa agar dapat membaca not langsung tanpa ada persiapan. Siswa membaca notasi yang ditayangkan di LCD kemudian membacakannya secara langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap nada.
b. Latihan ear training
Ear Training adalah latihan kemampuan mendengar, menurut Kodiyat (1983:68), Ear Training adalah latihan pendengaran secara sistematis, latihan vokal tanpa perkataan dan hanya dengan suku kata terbuka. Latihan pendengaran tersebut dilakukan dengan cara menselaraskan dengan not- not yang dihadapi. Dengan terbiasanya siswa mendengar secara bertahap, maka bayangan nada/not dari suatu lagu yang didengar akan dapat dibayangkan besar kecilnya dan tepat tidaknya
lompatan nada. Manusia normal sejak lahir sudah dibebani dengan kemampuan reaksi terhadap bunyi atau musik, sehingga tanpa kegiatan mendengar manusia tidak dapat memberikan reaksi terhadap rangsangan yang membentuk bunyi ( Jamalus, 1981:49)
Latihan pendengaran musik pada proses pembelajaran solfegio dikelas Musik Non Klasik dilakukan guru dalam bentuk dikte yang berupa nada yang dibunyikan kemudian ditirukan, yang sebelumnya didahului dengan latihan pendengaran dan latihan daya ingat. Dikte tersebut berupa melodi, dan ritme. Latihan pendengaran ini membutuhkan konsentrasi yang sungguh-sungguh agar kesan musik dapat dimengerti oleh siswa dan bila dilakukan secara berulang- ulang dapat dijadikan dasar menuju tahap pelajaran membaca notasi.
Dalam tahap latihan ini guru membagi lebih lanjut kemampuan mendengar not (Ear Training) ke dalam tiga indikator kemampuan, yaitu:
1. Kemampuan mendengar dan mengingat ritme/irama, menuliskan serta menyuarakan kembali,
2. Kemampuan mendengar dan mengingat melodi/rangkaian nada, menuliskan serta menyuarakan kembali,
3. Kemampuan mendengar dan mengingat kord/keselarasan gabungan nada. Kemampuan pendengaran merupakan gabungan dari faktor kebiasaan dan pembawaan. Faktor kebiasaan dapat dikembangkanm oleh siswa melalui latihan teratur, sedangkan faktor pembawaan murni berasal dari kemampuan diri siswa yang berupa bakat musikalitas. Dalam proses mempelajari sebuah lagu perlu ditanamkan pengertian tentang rasa irama/ritme, agar siswa dapat menyanyikan sebuah lagu ataupun memainkan alat musik dengan dalam irama yang sesuai. Selain itu perlu ditanamkan juga pengertian tentang bayangan atau memori nada, interval, dan melodi sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menyanyikan sebuah lagu dengan benar.Dari penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa kemampuan mendengar not(Ear Training)adalah tingkat kepekaan siswa dalam mendengarkan,mengingat, menuliskan dan menyuarakan kembali unsur–unsur musikal dalam bentuk notasi musik secara langsung, baik pada melodi, maupun ritme.
c. Latihan sight singing
Sight Singing adalah latihan menyanyikan nada sesuai dengan melodi. Ada dua sistem yang dapat digunakan dalam latihan ini, yaitu system fixed do dan system movable do (Sumaryanto,2001:40). Dalam latihan sight singing ini siswa daharuskan mampu untuk menyanyikan nada sesuai dengan nada-nada sesuai dengan melodi yang diberikan oleh guru. Ada dua sistem yang digunakan dalam latihan ini namun dalam pembelajaran solfegio dikelas X musik non klasik sistem fixed do belum digunakan oleh guru karena pembelajaran yang bertahap. Nantinya siswa akan mempelajiranya dikelas XI 
Selanjutnya kedua sistem tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Sistem fixed do Adalah latihan nada-nada dinyanyikan dengan apa
adanya,misalkan nada C akan tetap dibaca do meskipun dalam tangga nada yang berbeda-beda. Contoh lain, siswa menyanyikan lagu dalam tangga nada F mayor (1 mol) maka nada F tidak dibaca do melainkan fa.
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Contoh penyebutan nada-nada pada beberapa tangga nada dalam fixed do dapat dilihat pada gambar berikut :
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Dan seterusnya. 
2. Sistem Movable do adalah do yang bisa berubah-ubah, jadi nama do bisa terletak pada nada c, d, e, f, g, dan seterusnya sesuai nada dasar yang digunakan.
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Dibawah ini contoh penyebutan nada-nada pada beberapa tangga nada dalam movable doh 
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Perbedaan antara fixed do dan movable do yaitu:
1. Pada fixed doh, letak gambar do tidak berubah-ubah dan tidak berpindah-pindah. Sedangkan dalam movable doh gambar „do‟ dapat berpindah-pindah tempat, yang akhirnya sulit dimengerti oleh siswa/ pembelajar yang baru mulai belajar musik. 
2. Pada fixed doh, dalam satu oktaf hanya ada tujuh sebutan nada, yaitu do, re, mi, fa, sol, la, dan si. Sedangkan dalam movable do masih ditambah sebutan-sebutan nada di, ri, fi, sel, le sa, li, sal, ma, dan ra. 




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Penerapan dan pengembangan metode dalam pembelajaran Solfegio yang diterapkan oleh guru bagi siswa Musik Non Klasik sebenarnya sangat penting, karena selain dapat meningkatkan kemampuan dalam solfes juga mampu membantu siswa dalam bermusik. Manfaat yang lain adalah dapat mempermudah siswa untuk mempelajari lagu-lagu baru, dengan menggunakan metode solfegio sesuai dengan keterampilan pilihan mereka masing-masing (mayor). Penggunaan metode solfegio sangat tepat, karena metode solfegio dapat mengaktifkan kemampuan mendengar, membaca dan menyanyikan lagu. Metode solfegio mampu membantu kesulitan siswa dalam mempelajari lagu, sekaligus membentuk dan melatih kepekaan siswa terhadap nada/ not.
 (
56
)Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran solfegio dengan metode sight reading, ear training, dan sight singing dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan teknik pembelajaran yang lain. Contohnya dalam pembelajaran keterampilan pilihan (Mayor) seperti dalam kelas Vokal, kelas keyboard, kelas gitar, dan  kelas perkusi. Dalam pembelajaran, apapun selalu ada faktor- faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan, faktor- faktor tersebut menjadi tantangan bagi guru dan siswa untuk dapat mengatasinya, bukan menghindarinya.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, penerapan  metode yang dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran solfegio dapat menjadi solusi mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari solfes. Dengan menguasi teknik dalam solfes dapat pula membantu kesulitan siswa dalam menyerap pembelajaran lain contohnya dalam pembelajaran keterampilan pilihan (mayor) siswa.  

B. Saran
Guna meningkatkan kenyamanan proses pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran sebaiknya pihak sekolah menambah vasilitas dalam ruangan studio musik yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran solfegio, dan memperhatikan alat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya buku panduan tentang solfegio untuk siswa, agar siswa dan guru dapat melakukan proses belajar mengajar dengan baik sehingga kenyamanan dan minat siswa dalam mengikuti pelajaran semakin bertambah. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi keberhasian dalam pembelajaran solfegio 
hendaknya dapat diatasi dengan penggunaan teknik–teknik pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga pembelajaran solfegio bagi siswa menjadi lebih menyenangkan sehingga minat siswa dalam pembelajaran ini semakin bertambah juga.
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Lampiran 1  : Nara Sumber
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Guru Mata Pelajaran Solfegio
A r j u n a, S. Pd. M.M.Pd





Lampiran 2 : Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Solfegio
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Lampiran 3 : Denah Sekolah
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Lampiran 4 : Studio Musik SMKN.1 Somba Opu
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Lampiaran 5 : Siswa-siswi kelas X Musik Non Klasik
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DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN SOLFEGIO
KELAS:  X Semester II Musik Non Klasik 2011/2012
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	BAMBANG
	80,00
	TUNTAS

	2
	ISTAR PRATAMA
	75,00
	TUNTAS

	3
	ISMAIL
	75,00
	TUNTAS

	4
	RESKIAWAN  ARI  SAPUTRA
	75,00
	TUNTAS

	5
	M. ARDANS N
	75,00
	TUNTAS

	6
	MUHAMMAD ALFIAN RAMLI
	80,00
	TUNTAS

	7
	RESKI SAPUTRA S.
	75,00
	TUNTAS

	8
	AJI TANADI
	75,00
	TUNTAS

	9
	FUAD AKBAR DWISAPUTRA
	80,00
	TUNTAS

	10
	Muh Saddan Husain
	75,00
	TUNTAS

	11
	KARMILA
	75,00
	TUNTAS

	12
	ARYA SETIAWAN
	75,00
	TUNTAS

	13
	GREGORIUS BONA VAN MENTOR
	80,00
	TUNTAS

	14
	A. FITRI FEBIANTI SAADAM
	75,00
	TUNTAS

	15
	MUH. AL AFGANI
	70,00
	TUNTAS


				
Guru Bidang Studi


							 A r j u n a, S. Pd. M.M.Pd 
Nip. 19751213 200012 1 002


DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN SOLFEGIO
KELAS:  X Semester I1  Musik Non Klasik 2011/2012

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	BAMBANG
	           75,00 
	TUNTAS

	2
	ISTAR PRATAMA
	           80,00 
	TUNTAS

	3
	ISMAIL
	           80,00 
	TUNTAS

	4
	RESKIAWAN  ARI  SAPUTRA
	           80,00 
	TUNTAS

	5
	M. ARDANS N
	           80,00 
	TUNTAS

	6
	MUHAMMAD ALFIAN RAMLI
	           80,00 
	TUNTAS

	7
	RESKI SAPUTRA S.
	           80,00 
	TUNTAS

	8
	AJI TANADI
	           80,00 
	TUNTAS

	9
	FUAD AKBAR DWISAPUTRA
	           80,00 
	TUNTAS

	10
	MUH SADDAN HUSAIN
	           80,00 
	TUNTAS

	11
	KARMILA
	           80,00 
	TUNTAS

	12
	ARYA SETIAWAN
	           75,00 
	TUNTAS

	13
	GREGORIUS BONA VAN MENTOR
	           80,00 
	TUNTAS

	14
	A. FITRI FEBIANTI SAADAM
	           85,00 
	TUNTAS

	15
	MUH. AL AFGANI
	           80,00 
	TUNTAS




						 	  Guru Bidang Studi



A r j u n a, S. Pd. M.M.Pd 
Nip. 19751213 200012 1 002
DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN SOLFEGIO
KELAS:  XI  Semester I  Musik Non Klasik 2012/2013

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	BAMBANG
	              80,00 
	TUNTAS

	2
	ISTAR PRATAMA
	              85,00 
	TUNTAS

	3
	ISMAIL
	              80,00 
	TUNTAS

	4
	RESKIAWAN  ARI  SAPUTRA
	              90,00 
	TUNTAS

	5
	M. ARDANS N
	              85,00 
	TUNTAS

	6
	MUHAMMAD ALFIAN RAMLI
	              85,00 
	TUNTAS

	7
	RESKI SAPUTRA S.
	              90,00 
	TUNTAS

	8
	AJI TANADI
	              85,00 
	TUNTAS

	9
	FUAD AKBAR DWISAPUTRA
	              90,00 
	TUNTAS

	10
	MUH SADDAN HUSAIN
	              85,00 
	TUNTAS

	11
	KARMILA
	              90,00 
	TUNTAS

	12
	ARYA SETIAWAN
	              80,00 
	TUNTAS

	13
	GREGORIUS BONA VAN MENTOR
	              90,00 
	TUNTAS

	14
	A. FITRI FEBIANTI SAADAM
	              90,00 
	TUNTAS

	15
	MUH. AL AFGANI
	              85,00 
	TUNTAS



						 	Guru Bidang Studi


							A r j u n a, S. Pd. M.M.Pd
Nip. 19751213 200012 1 002

DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN SOLFEGIO
KELAS:  XI  Semester II Musik Non Klasik 2012/2013
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	BAMBANG
	              86,00 
	TUNTAS

	2
	ISTAR PRATAMA
	              85,00 
	TUNTAS

	3
	ISMAIL
	              86,00 
	TUNTAS

	4
	RESKIAWAN  ARI  SAPUTRA
	              80,00 
	TUNTAS

	5
	M. ARDANS N
	              76,00 
	TUNTAS

	6
	MUHAMMAD ALFIAN RAMLI
	              80,00 
	TUNTAS

	7
	RESKI SAPUTRA S.
	              90,00 
	TUNTAS

	8
	AJI TANADI
	              88,00 
	TUNTAS

	9
	FUAD AKBAR DWISAPUTRA
	              85,00 
	TUNTAS

	10
	MUH SADDAN HUSAIN
	              89,00 
	TUNTAS

	11
	KARMILA
	              85,00 
	TUNTAS

	12
	ARYA SETIAWAN
	              87,00 
	TUNTAS

	13
	GREGORIUS BONA VAN MENTOR
	              90,00 
	TUNTAS

	14
	A. FITRI FEBIANTI SAADAM
	              82,00 
	TUNTAS

	15
	MUH. AL AFGANI
	              86,00 
	TUNTAS


						
 Guru Bidang Studi
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	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	BAMBANG
	              75,00 
	TUNTAS

	2
	ISTAR PRATAMA
	              75,00 
	TUNTAS

	3
	ISMAIL
	              85,00 
	TUNTAS

	4
	RESKIAWAN  ARI  SAPUTRA
	              75,00 
	TUNTAS

	5
	M. ARDANS N
	              95,00 
	TUNTAS

	6
	MUHAMMAD ALFIAN RAMLI
	              85,00 
	TUNTAS

	7
	RESKI SAPUTRA S.
	              75,00 
	TUNTAS

	8
	AJI TANADI
	              75,00 
	TUNTAS

	9
	FUAD AKBAR DWISAPUTRA
	              80,00 
	TUNTAS

	10
	MUH SADDAN HUSAIN
	              80,00 
	TUNTAS

	11
	KARMILA
	              75,00 
	TUNTAS

	12
	ARYA SETIAWAN
	              80,00 
	TUNTAS

	13
	GREGORIUS BONA VAN MENTOR
	              85,00 
	TUNTAS

	14
	A. FITRI FEBIANTI SAADAM
	              80,00 
	TUNTAS

	15
	MUH. AL AFGANI
	              75,00 
	TUNTAS
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NO
	
NAMA SISWA
	
Produktif Isntrumen  Pilihan
	
NILAI

	
	
	
	Membaca
	Menulis
	Mendengar

	1.
	ARIATI
	VOKAL
	70
	70
	65

	2.
	ARI IRYANTO
	GITAR
	80
	75
	75

	3.
	DWI SANDRITO
	DRUM
	85
	75
	75

	4.
	EBI KURNIAWAN
	KEYBOARD
	87
	85
	85

	5
	EKO SAPUTRA
	DRUM
	76
	70
	70

	6
	IMAMUL MAHDI
	DRUM
	75
	75
	70

	7
	MUH. GHONY. N
	KEYBOARD
	86
	85
	81

	8
	MUH. SAPUTRA
	BASS
	75
	75
	75

	9
	MUH. IRFAN
	BASS
	80
	75
	70

	10
	MASYITHA D.
	VOKAL
	86
	80
	80

	11
	NUR ALAMSYAH
	GITAR
	81
	85
	80

	12
	NURHIDAYAH
	VOKAL
	80
	75
	70

	13
	NUR NUZULUL Q.H.
	VOKAL
	80
	80
	75

	14
	RISALDI
	KEYBOARD
	87
	85
	85

	15
	RAMA PUTRA DJIWA
	GITAR
	80
	76
	70

	16
	ST. ROHAYA
	VOKAL
	75
	71
	70

	17
	ST. ANNISA A.
	VOKAL
	75
	70
	75

	18
	USWATUN K.
	GITAR
	80
	75
	75

	19
	RIAN GHAFARI
	GITAR
	76
	70
	70



Sungguminasa, 19 januari 2013

							Guru Bidang Studi
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DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN SOLFEGIO
KELAS:  X Semester II  Musik   Non Klasik 2012/2013
	
NO
	
NAMA SISWA
	
P I P
	                         NILAI

	
	
	
	Membaca
	Menulis
	Mendengar

	1.
	ARIATI
	VOKAL
	-
	-
	-

	2.
	ARI IRYANTO
	GITAR
	80
	75
	75

	3.
	DWI SANDRITO
	DRUM
	85
	83
	80

	4.
	EBI KURNIAWAN
	KEYBOARD
	90
	87
	85

	5
	EKO SAPUTRA
	DRUM
	75
	70
	70

	6
	IMAMUL MAHDI
	DRUM
	80
	75
	75

	7
	MUH. GHONY N.
	KEYBOARD
	90
	86
	85

	8
	MUH. SAPUTRA
	BASS
	70
	70
	70

	9
	MUH. IRFAN
	BASS
	85
	76
	75

	10
	MASYITHA D.
	VOKAL
	85
	85
	80

	11
	NURALAMSYAH
	GITAR
	90
	85
	85

	12
	NURHIDAYAH
	VOKAL
	87
	80
	80

	13
	NUR NUZULUL Q.H.
	VOKAL
	85
	80
	80

	14
	RISALDI
	KEYBOARD
	87
	85
	85

	15
	RAMA PUTRA DJIWA
	GITAR
	80
	75
	70

	16
	ST. ROHAYA
	VOKAL
	80
	75
	75

	17
	ST. ANNISA A.
	VOKAL
	75
	71
	75

	18
	USWATUN K.
	GITAR
	80
	76
	75

	19
	RIAN GHAFARI
	GITAR
	80
	75
	70



Sungguminasa, 20 Juni 2013

						 	      Guru Bidang Studi
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Ruang Kepala Sekolah
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Ruang Teori Adaptif dan Normatif

10. Ruang Praktek Tata Kecantikan
11. Ruang Praktek Tata Busana

12. Ruang Praktek Seni Tari
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21. Asrama

22. Kantin
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